
eni ban 

E 

u 
PR 

PA O OK 

Q . 

E G RJ\11 

, u 

e.ngin t 1. 

3 

4 

5. 

AL , 

u 

01 

TE T 

SAKlT U D RAH PRI 



Menetapkan 

6. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri 
Dalam Negeri Republik lndonellia 
No.188/Menkes/PB/201 l No.7 Tahun 2011 tentang 
Pedoman Kawasan Tanpa Rokok; 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 4 Tahun 
2014 tentang Kawasan Tanpa Rokok (Lembaran Daerah 
Kabupaten Pringsewu Tahun 2014 Nomor 4): 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANC KAWASA;'s TANPA ROKOK DI 
RUMAH SAKIT. 

BAB! 
K.ETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalwtt Pe11:1.tw-au Bupali ini yw:1g dima.k.:sud denga.u. 

1. 1:!upab adalah l:!upatl Pringsewu. 

2. Orang adalah orang perorangan pribadi atau lembaga, 
bail< yang berbentuk badan hUkum maupun tidak 
berbentuk bndan hukum. 

3. Rumah Sakit adalah RSUD .Pringsewu. 

4. 1'im Satuan Togas Pemantau Kawasan Tanpa Rokok 
ac.lct!ah pt:ga\,w Rwual1 Sak.it uau/1:1.tau iuc.livic.lu yang 
ditunjuk oleh Kepala Pimpinan Rumah Sakit dan 
mempunyai tuRas unl1.1k membina dan mengawasi 
pelaksanaan kegiatan perlindungan bagi masyarakat 
bukan perokok.. 

5. Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus 
termasuk cerutu atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari 
ta.oaman bi.coliana tobacum, rticotiana rustica dan apcaics 
lainnya atau sintesisnya yang mengandung nikotin dan tar 
dengan atau tanpa bahan tambahan. 

6. Merokok adalah kegcatan membakar dan/ atau menghisap 
rokok. 

7. Perokok aktif adalah setiap orang yang secara langsung 
menghisap rokok dari rokoknya yang sedang ctiba.kar. 

8. Perokok pasif adalah setiap orang yang secara tidak 
langsung atau terpaksa menghisap asap dari asap rokok. 

9. Kawasan Tanpa Rokok yang selanjutnya disingkat KTR 
adalah ruangan a.tau area yang diny,atakan d.ilarang untuk 
kt::84tli:u, J.m.x.luki;i, ptnjualan, iklan, promo::.i dan/atau 
penggunaan rokok. 

10 Tempat Khusus Merokok adalah tempat alau an::a diruam:t 
kegiatan merokok hanya boleh dila.kukan di tempat 
khusus pada Kawasan Tanpa Rokok (}.'TR). 



Pasal2 

Penetnpo.n K'I'R di RSUD Pringsewu merupakan upaya 
perlindungan untuk masvarakat terhadap resiko ancarnan 
gangguan kesehatan karena lingkungan tercemar asap rokok 

Pasal3 

Penetapan KTR di RSUD Pringse>\'1.l bertujuan untuk: 

a. memberikan -perlindungan dari bahaya asap rokok bagi 
perokok aktif dan/perokok pasif; 

b. memberdayakan dan mengoptimalkan peran masyarakat 
dalam melaksanakan kebijakan terkait; 

c. memberikan ruar,g dan lingkungan yang bersih dan sehat 
bagi maayara.kat; 

d. menciptakan LinJdrun9;im yang bersih dan sehat, bebas 
asap rokok; 

e. meningkatkan ke~iahteraan masyarakat; 

f. mencegah perokok pemula; 

g. melindungi kesehatan masyarakal <laci 1..h,twµak bu,uk 
merokok baik tangsung maupun tidak langsung; 

BAB II 
KAWASANTANPA ROKOK 

Pasal4 

Bupati menet:ipl<Rn RSUD Pringsewu 
sebagai KTR. 

BAB [II 
JiAK DAN KEW AJIBAN 

Bagian Kesatu 
Hak 

Pasal 5 

Provinsi Lampung 

(1) Setiap orang berhak atas udara bersih dan menikmati 
udara bersih dan menikmati udara yang bebas dari asap 
rokok. 

(2) Setiap orang berha.k atas mfonnasi dan edukasi yang 
benar mengenai bahaya rokok bagi kesehatan. 

(3) Setlap orang berhak mendapatka.n informasi mengena.i 
K'l'R. 

(4) Setiap orang wajib mematuhi dan melakukan pengawasan 
kebijakan mengenru. K.TK 



Bagian Kedua 
Kewajiban 

Pasal6 

Setiap orang wajib tldak merokok cli tempat atau area yang 
dinyata.kan sebagni KTR, kecuo.li dJ tempat khueus merokok 
yang telah disediakan. 

Pasal 7 

(1) Direktur RSUD Pringsewu seba.gai penanggung1awab 
pacla KTR sebagaimaoa dima.ksud dalam Pasa.l 4 
mempunya1 tanggungjawab dan berkewajiban: 

a. membuat dan memasang tanda/petunjuk/peri.ngatan 
laraugan dau babaya merokok sesuai denga.n 
ketentuan yang disyaratkan di semua pintu masuk 
utama atau clipandang perlu clan mudab clibaca 
cian/atau didengar atau berupa pengumuman yang 
ciapat berupa spanduk, benner, poster, pamplet atau 
audio visual juga rnelalui website; 

b. melak"l.l.kan pengawasan internal dan eh,ernal di lokasi 
li.ngknngan n1mah sal<it; 

c. menyediakan tempat khusus untllk perokok atau 
untuk merokok. 

(2) 'l'empac krtusus untuk merokok seba.gaunana dimaksud 
pada ayat(ll huruf c harus mcrocnuhi kctcntuan: 

a. terpisah dengan ruangan atau area yang dinyatakan 
sebagai tempat larangan merokok di RSUD 
Pringsewu; 

b. dilengkapi dengan alat penghisap udara; 

c. memililci sistem sirkulasi udara yang memad.a.i. 

(3) RSUD Pringsewu yang sudah ditetapkan sebagai KTR 
wajib melarang semua orang merokok. 

(4) Direktur RSUD Pringsewu selaku penanAAUnruawab KTR 
wajib memberi.kan sa.nksi aclministrasi kepada setiap 
orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud 
da1am Pa:sal 6. 

BAB!V 
PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal8 

(1) Masyarakat berperan sena dalam mewujudkan KTR. 



(2) Peran serta sebagairoaoa dimaksud pada ayat (1) dapat 
dilakukan dengan c-ara: 
a. memberikan sumbangan pem.ikiran dan 

pertimbangan berkenaan dengan penentuan 
kebijakao yang terkait denga.o KTR; 

b. ilrut serta dalam meroberikao bimbingan dan 
penyuluhan serta penyebarluasan informasi kepada 
masyarakal luas, 

c. ilrut mensosialisasilkan tentang KTR di RSUD 
Pringsewu; 

d. menyampaikan pesan KTR kcpada 
pasien/ pengunjung melalui postP.r, tanda 1arangan 
merokok, pengumuman, pengeras suara dan lain
iain; 

e. melaksanakao pengawasan dan penegakan sanksi; 

f. melaksa.nakao pelatihan bagi Tim Satuan Tugas 
Pengawas KTR; 

g. Pelatihan bagi kelompok sebaya bagi karyawan RSUD 
Pringsewu tentang cara berhenti merokok; 

h. menegur setiap orang yang melanggar ketenruan 
scbagaimana climak~11d dala.tn P~ 6 ; 

1, ,nelaporkan kepada Direktur/penanggungjawab T<1'R 
dalam. haJ terdapat orang y~ing terhukti mP.langgar 
ketentuan Pasal 6. 

BABV 
PEMBLNAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 9 

(1) Direktur RSUD Pringsewu melakukan pembinaan dao 
peogawasan terhadap penerapan KTR d t RSUD 
P1ingsewu. 

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
berupa sosialisasi. bimbingan, penyuluhan dan pelatihan 
kepada pas1en, pengunJung, masyarakat dan karyawan 
terlra.it KTR; 

(3) Dalam rangka pembinaan dan pengawasan sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) , Direktur RSUD Pringsewu 
dapat membentuk 'N.m Saluan Tugas Peugawas KTR. 

(4) Tim sebagaimana dimaks11d pada ayat (3) ditetapkan oleh 
Direktur RSUD Pringsewu. 



BAB VJ 
SANKS! ADMINISTRASf 

Pasal 10 

Setiap orang yanp; melanggar ketentuan PasaJ 6 dikenakan 
sanksi administrasi sesuai dengan ketentuan pcraturan 
perundang-undangan. 

BAB \ 11 
KETEN1'UAN PENUTUP 

Pasal 11 

Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal d1undangkan. 

Agar setiap orang mengetah uinya. 
pengundangan Peraturan Bupat:J ini dengan 
dalam Berita Daerah Kabupaten Pnngsewu 

memerintahkan 
penempata.nnya 

Ditetapkan di Pringsewu 
pada tanggal 2 oi .. 18 

BUPATI PRJ~GSEWU, 

Diundangkan di Pringse\YU 
patfA tAnggAI ""'.l .oi -:)J1-

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PRlNGSEWU, 

dto 

A. BU01MAN PM 

dto 

SUJADJ 

SERITA DAERAH KABUPA=EN PRINGSEWU TAHUN 2018 NOMOR 31 

Sesuai dengan aslinya 
Kepala Bagian Bina dan Fasilitasi Produk Hukum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu 

IHSAN HENDRAWAN, S.H 

JDII I Kabupaten Pringsewu: http: / / jdih.pringsewukab.go.id/ 
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